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Abstrak- Banyak peternak sapi yang mengalami kerugian karena ternak sapi yang mereka pelihara mati secara mendadak dan juga
penyakit juga menyebar dengan cepat. Maka untuk peternak harus dapat memahami gejala awal yang menyebabkan penyakit
memyerang sapi. Dalam hal ini perlu di lakukan diagnosa secara cepat untuk menanggulangi akan terjadi wabah penyakit. Perlu
adanya informasi atau pengetahuan dasar tentang penyakit Sapi. Untuk mengatasi kondisi ini maka dibutuhkan suatu cara untuk
menyelesaikan permasalah penyakit sapi yang dialami sapi. Caranya adalah dengan membangun sebuah aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit Sapi berbasis web. Penelusuran gejala terhadap penyakit berdasarkan analisa dengan menggunakan metode
Bayes, metode Bayes adalah sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda. Dalam penafsiran Bayes, metode ini dikembangkan
untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan dengan menentukan nilai peluang dari kejadian dan nilai evidence (bukti)
yang didapat dari fakta tentang objek yang diteliti. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang
terintegrasi dengan database. Proses diagnosa dilakukan dengan memberikan pilihan gejala pada sistem kemudian peternak akan
memilih gejala apa saja yang dialami sapi dan hasil dari proses tersebut sistem akan memberikan informasi penyakit Sapi jenis apa
yang dialaminya guna mendapatkan solusi dengan pengobatan. Dari hasil pengujian dan implementasi sistem pakar ini telah dapat
menghasilkan penyakit Brucellosis (Keluron Menular) dengan bobot = 2 lebih tinggi dari bobot penyakit Sapi lainnya.

Kata Kunci: Sistem Pakar; Diagnosa; Penyakit Sapi; PHP-MySQL ; Bayes

Abstract- Cow disease can attack animals, both young and adult, in this case it is necessary to do a quick diagnosis to provide
basic knowledge about cow disease. Advances in expert systems can overcome this problem, namely by designing a web-based
computer system that is integrated with databases and programming languages such as PHP-MySQL so that it can help farmers to
diagnose cattle disease. The purpose of this research is to build an expert system for diagnosing cow disease based on web. The
application of the expert system in this decision making uses the Bayes method, in probability theory and statistics, the Bayes
theorem is a theorem with two different interpretations. In Bayes' interpretation, this theorem states that one of the decision-making
methods, this method was developed to solve decision-making problems by determining the probability value of the event and the
value of evidence obtained from the facts about the object under study. What kind of cow did he experience in order to get a solution
with treatment. From the results of testing and implementation of this expert system, it has been able to produce Brucellosis
(Transmitted Keluron) disease with a weight = 2 which is higher than the weight of other cattle diseases.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi begitu pesat terutama dalam bidang komputer, sehingga tidak berlebihan apabila komputer
dijadikan alat untuk memperingan beban kerja manusia. Semakin berkembangnya teknologi menyebabkan makin
banyak pekerjaan yang memerlukan keahlian tertentu. Dalam menciptakan tenaga ahli (human expert), diperlukan
waktu yang relatif lama serta biaya yang tidak sedikit. Salah satu usaha alternatif untuk menanggulangi kebutuhan ini
adalah dengan menciptakan suatu sistem cerdas berbasis komputer . Artifical Intelegence (Al) atau kecerdasan buatan
dikenal dengan adanya aplikasi yang disebut sistem pakar (expert system). Sistem pakar adalah aplikasi komputer
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar yang dimaksud di sini
adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh
orang awam dalam hal ini adalah permasalahan penyakit Sapi[1].

Pada saat ini pandangan masyarakat terhadap penyakit dan pola sehat belakangan ini semakin peka sehingga
menimbulkan rasa ingin tahu tentang jenis penyakit yang diderita sebelum menjadi parah dengan kemudahan yang
disajikan di dalam sistem pakar sehingga dapat dipahami oleh orang awam sekalipun. Setiap peternak sapi, baik dalam
skala kecil maupun besar, tentu sangat memperhatikan kesehatan sapi. Kesehatan sapi berpengaruh pada keuntungan
yang akan didapat peternak. Tetapi, terkadang banyak peternak, khususnya skala kecil, yang enggan datang ke dokter
hewan, dikarenakan alasan waktu dan biaya. Padahal, kebutuhan informasi yang cepat dan tepat dari seorang pakar
kesehatan hewan sangatlah dibutuhkan untuk meningkatkan kesehatan sapi.

Penyakit-penyakit pada sapi seringkali merepotkan para peternak sapi di akibatan oleh kurang pengetahuan
tentang penyakit tersebut. Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem yang dapat digunakan untuk menghimpun data
pengetahuan para ahli penyakit sapi dan menyimpannya untuk jangka waktu yang panjang. Dari sistem ini, penyakit
pada sapi dapat diketahui dari gejala-gejala yang ada dan dapat mencegah timbulnya kematian pada sapi dengan
memberikan saran pencegahan yang tepat dan rasional. Data-data berupa nama penyakit, gejala penyakit, dan
pencegahan tersebut, nantinya akan digunakan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut diagnosis hingga
penentuan pemberian tindakan pencegahan dengan menggunakan alur penalaran yang disediakan, sehingga sistem
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pakar ini dapat digunakan untuk memberikan tindakan pencegahan secara umum untuk membantu peternak sapi
menghindari kerugian ekonomi yang lebih besar dengan mengetahui lebih awal penyakit sapi yang menyerang[2].

Sistem tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputerisasi yang ditujukan untuk membantu pengambilan
keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak
terstruktur. Komponen sistem dapat diakses dengan mudah oleh user untuk memberikan dukungan pada pengambilan
keputusan. Sapi merupakan hewan ternak yang memiliki potensi ekonomi yang cukup menjanjikan, baik sebagai
ternak potong, ternak bibit maupun bahan pangan terutama di Kabupaten Asahan. Tercatat dalam beberapa tahun
terakhir harga sapi menjadi mahal karena kenaikan harga perkilo sehingga membuat bertambah peternak-peternak
sapi di Kabupaten Asahan Semakin Baik secara tradisional maupun Intensif. Tuntutan daging sapi yang berkualitas
sangat berpengaruh dari kesehatan sapi, sehingga dibutuhkan adanya penjaminan kesehatan sedini mungkin untuk
mengatasi timbulnya penyakit-penyakit pada sapi. Untuk mengetahui penyakit sapi para peternak sapi lazimnya
menghubungi dokter hewan setempat untuk mendiagnosa penyakit yang diderita oleh sapi. Informasi yang diperoleh
tentang penyakit Sapi sangat minim membuat peternak kurang memahami cara penanganan bila Sapi mereka
mengalami sakit. Penelitian sebelum telah dilakukan oleh Asyahri Hadi Nasyuha, 2019, dengan judul penelitian
Implementasi Teorema Bayes Dalam Diagnosa Penyakit Ayam Broiler. Setelah dilakukan penelitian, cara
mendiagnosa penyakit pada ayam broiler yaitu dengan menentukan penyakit, gejala, dan nilai densitas yang ada pada
ayam broiler, penerapan metode Teorema Bayes dalam mendiagnosa penyakit pada ayam broiler yaitu dengan
memasukkan algoritma perhitungan metode Teorema Bayes kedalam sistem, sehingga sistem pakar dapat melakukan
perhitungan dengan metode Teorema Bayes dan memberikan hasil diagnosa dan solusi yang tepat terhadap penyakit
yang ditentukan[3].

Gejala-gejala yang timbul pada sapi harus diketahui sedini mungkin sebelum penyakit tersebut muncul dengan
keganasannya yang akan menyebabkan resiko kematian pada sapi. Setiap melakukan diagnosa terhadap penyakit maka
biaya harus dipenuhi kepada sang dokter hewan meskipun penyakit yang dialami sapi tidak harus ditindak dengan
pengobatan langsung melainkan hanya mengetahui gejalanya saja sehingga masalah biaya juga harus disediakan.
Terkadang dokter hewan tidak dapat secara rutin untuk melakukan konsultasi tentang kondisi sapi yang mereka
pelihara. Sehingga perternak membutuh sebuah sistem yang dapat membantu mereka agar dapat menangani penyakit
Sapi mereka, dapat di obati dengan cepat dengan mendiagnosa terlebih dahulu[4].

Hal ini sangatlah tidak diharapkan oleh peternak sapi sehingga sangat dibutuhkan alternative untuk mengatasi
hal tersebut seperti menggantikan para dokter dengan sistem lain. Pada dasarnya setiap manusia memiliki keahlian
yang berbeda tetapi keberadaan para ahli sangat jarang. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu sistem yang dapat
mengisi kekosongan para ahli dan dapat digantikan oleh suatu sistem yang disebut dengan sistem pakar. Saat ini sistem
pakar banyak diimplementasikan dalam dunia kesehatan untuk mendiagnosa penyakit..

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian karena akan menjadi landasan dalam
penelitian, dapat dilihat pada gambar berikut:

Identifikasi | | Analisis Sistem Y Perancangan Sistem |3 | Pembangunan Sistem

{

Implementasi Sistem €=| Uit Coba Sistem

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Berikut merupakan penjelasan dari gambar 1.

a. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalahnya dalam penelitian ini adalah menemukan masalah-masalah yang terjadi dalam
mendiagnosa gejala dari penyakit Sapi bagi peternak yang memiliki Sapi yang sedang sakit sehingga membantu
peternak dalam mengatasi solusi dan pengobatan serta penanganan penyakit tersebut.

b. Analisis Sistem
Pada tahap ini dilakukan analisis sistem yang sedang berjalan. Dengan demikian, diharapkan peneliti dapat
menemukan kendala-kendala dan permasalahan yang terjadi untuk memudahkan proses mendiagnosa penyakit
Sapi dengan menggunakan data yang telah dikumpul dari dokter hewan atau pakar yang ada di Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Kabupaten Asahan sehingga peneliti dapat mencari solusi dari permasalahan tersebut.

c. Perancangan Sistem
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Suatu tahapan kegiatan yang dilakukan seseorang atau kelompok dalam merancang atau membuat sistem sebelum
sistem dibuat dengan tujuan sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dalam memecahkan atau dengan
kebutuhan pengguna berkaitan dengan pengolahan, pengelolaan dan perolehan informasi yang diinginkan.

d. Pembangunan Sistem
Tahap Pembangunan merupakan tahap penyusunan program aplikasi untuk menarik kesimpulan. Sistem ini
diimplementasikan kedalam bahas pemrograman PHP dan database MySQL.

e. Uji Coba Sistem
Uji coba sistem dilakukan setelah pembuatan modul sistem selesai dibuat dengan percobaan pada komputer user
interface. Dengan melakukan uji coba ini dapat diketahui kekurangan sistem yang telah dibuat berjalan dengan
baik, apakah sistem yang dibuat sesuai dengan perancangan pada sistem yang dirancang, dan apakah penanganan
kesalahan berfungsi dengan baik.

f. Implementasi Sistem
Suatu proses untuk menempatkan sistem informasi baru ke dalam sistem yang sudah ada (sistem lama). Pada
kesempatan ini penulis akan membahas tahapan dalam melakukan implementasi sistem informasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identfikasi penyakit Sapi telah diperoleh dengan menganalisa sistem yang terjadi di Dinas Peternakan Hewan Kisaran
sehingga peternak dapat terbantu dalam mengenali gejala dari penyakit apa yang di alami sapi. Kadang Peternak tidak
ada waktu untuk konsultasi ke dokter hewan bisa saja dikarena jauh dari tempat tinggal atau terhalang oleh kesibukan
dalam bekerja di peternakan Sapi. Berikut data penyakit yang telah di analisis dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Penyakit

No. Kode Penyakit Nama Penyakit Definisi Solusi
1 P001 Anthrax Anthrax merupakan penyakit Beberapa jenis antibiotik
menular yang akut/ perakut, Yyang sering digunakan dalam
dapat menyerang semua jenis pengobatan katarak seperti
ternak berdarah panas bahkan larutan zinc sulfat
manusia. Penyakit ini dapat
menyebabkan angka kematian
tinggi.
2 P002 Brucellosis (Keluron Glaukoma  merunjuk  pada Pada kasus sapi, glaukoma
Menular) sekelompok  penyakit yang berbeda dengan jenis
menyerang saraf optik dan glaukoma yang biasa terjadi
melibatkan hilangnya pada manusia.
3 P003 Ngorok, (Septichaemia  Penyakit SE merupakan penyakit Pengobatan terhadap
Epizootica) menular terutama menyerang penyakit SE dapat dilakukan
sapi dan Kkerbau. Penyakit sebagai berikut (1) Seroterapi
biasanya berjalan dengan serum kebal homolog
4 P004 Penyakit Mulut Dan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) Vaksinasi Pada pemindahan
Kuku, (Apthae adalah suatu penyakit yang hewan dari daerah tersangka
Epizootica) sangat menular pada hewan dan tertular dan tertular ke
berkuku belah suatu daerah
5 P0O05 Thympani (Kembung Bloat/ kembung perut merupakan 1. Pemberian pakan sesuai

Perut)

bentuk penyakit/ kelainan alat
pencernaan yang bersifat akut,

yang

aturan, misalnya
komposisi rumput
danleguminosa yang
benar

2. Hijauan yang

3.1 Penerapan Metode Bayes

Dalam melihat penyakit berdasarkan gejala pada penelitian ini menerapkan metode bayes sesuai dengan rumus

berikut, yaitu:
P(E|H)*P(H
P (H\E) = ¢ |P()E)( )
Gejala Yang Dialami

-[G001] sapi lesu

Proses perhitungan kasus :

Nilai Probablitas Gejala : 1
-[G003] cairan janin berwarna keruh pada waktu terjadi keguguran
[G010] hypersalivasi (karena erosi selaput lendir mulut dan lidah)

)

Nilai Probablitas Gejala : 5
Nilai Probablitas Gejala : 3.
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PROSES PERHITUNGAN KASUS : P002 ( Brucellosis)

nilai probabilitas P002 = 0.11

Gejala yang di alami : G001

H (P001|) = [H(G001|P0O01) * H(P001)] /

H(P001|G001) =0 *0.11

[ H (G001|P001) x H(POO1) + H (G001 =0 |P001=0.11) + 0 x 0.11=0)

[nilai evidence=0](G001|P002) x H(P002) + H (G001 = 0 |P002=0.11) +0 x 0.11=0)

[nilai evidence=0](G001|P003) x H(P003) + H (G001 = 1 |P003=0.22) +1 x 0.22=0.22)

[nilai evidence=0.22](G001|P004) x H(P004) + H (G001 = 0 |P004=0.3) +0 x 0.3=0)

[nilai evidence=0](G001|P005) x H(P0O05) + H (G001 = 0 |P005=0.6) +0 x 0.6=0)

[nilai evidence=0](G001|P006) x H(P0O06) + H (G001 = 0 |P006=0.3) +0 x 0.3=0)

[nilai evidence=0](G001|P007) x H(P0OO7) + H (G001 = 0 |P007=0.13) +0 x 0.13=0)

[nilai evidence=0]]sum 0.22

Maka dapat disimpulkan penyakit:

P002 |bobot = 2

Nama Penyakit: Brucellosis (Keluron Menular)

Definisi Penyakit: Brucellosis awalnya merupakan penyakit reproduksi pada hewan yang disebabkan oleh bakteri
genus Brucella sp. Berbagai varietas hewan dapat terinfeksi species Brucella.

Solusi Penanganan: Vaksin yang digunakan dalam program pengendalian brucellosis pada sapi adalah vaksin B.
abortus strain 19 (S19) dan vaksin RB 51. Vaksin B. abortus S19 merupakan strain (galur) hidup yang sudah
dilemahkan dan memiliki sifat stabil, dan memberikan proteksi terhadap infeksi 70-80%.

3.2 Implementasi Program

a. Halaman Utama Aplikasi
Halaman utama atau halaman selamat datang merupakan halaman yang pertama tampil ketika pengguna
mengakses halaman web. Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar berikut:

Diagnosa Penyakit Sapi
Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sapi Menggunakan
Metode Teorema Bayes

Tentang Daftar Penyakit ' Login

Welcome to website sistem paka

Sistem pakar diagnosa penyakit pada sapi ini merupakan sebuah
sistem yang dapat membantu para peternck sapi dalam
mendiagnosa penyakit sapi. sistem ini menggunakan basis

. pengetchuan yang didepatkan dari beberapa pakar kesehatan

7 sapi yaitu para dokter hewan.

! Sistem pakar ini menggunackan metode Teorema Bayes yg
berbasis penalaran kasus yang dapat memberikan oufput berupa
penyakit apa saja yang diderita oleh sapi berdasarkan gejala
yang diinput.

Sapi atau lembu adalah hewsn ternak anggota suku Bovidse dan ancksuku Bovinae. Sapi dipelihara terutama
untuk dimanfoatkan susu dan dagingnys sebagai psngsan manusia. Hasil sampingan, seperti kulit, jerosn, dan
tanduknya juga dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia. Di se jumlah tempat. sapi juga dipakai
sebagai penggerck sist transportssi, pengolahan lahan

tanam (bajsk). dan alat industri lain (seperti peremas

tebu). Karena banyak kegunaan ini, sapi telah menjadi __

Kebanyakan sapi ternak merupakan keturunan dari
jenis liar yang dikenal sebagai Auerochse atou
Urochse (dibaca auverokse, bshasa Jerman berarti
“sapi kuno", nama ilmich: Bos primigeniusi1]). yang
sudah punah di Eropa sejak 1627. Namun demikian,
terdapat beberapa spesies sapi liar lain yang
keturunannya didomestikasi, termasuk sapi bali yang juga diternakkan di Indonesia.

Gambar 5. Halaman Utama Aplikasi

b. Halaman Login Admin
Form login administrator digunakan untuk melakukan login para administrator untuk masuk ke halaman utama
aplikasi. Tampilan form login admin dapat dilihat pada gambar berikut :
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Sistem Pakar Sapi

Login Administrator
L :

[Login | Reset |

Kembali

Gambar 6. Form Login Admin

¢. Halaman Utama Administrator

Halaman utama administrator merupakan halaman utama pada bagian admin untuk melakukan semua kegiatan

dalam sistem. Tampilannya seperti pada gambar berikut :

Diagnosa Penyakit Sapi
Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sapi Menggunakan
Metode Teorema Bayes

Penyskit & Solusi Gejala Laporan Gejala

Selamat Datang di Administrator

Penyakit & Solusi
Gejala

Relasi

Laporan Gejala
Laporan User

Gambar 7. Halaman Utama Administrator

d. Halaman Data Penyakit

Halaman data penyakit digunakan untuk menginputkan data penyakit dan untuk menampilkan penyakit.

Tampilannya seperti pada gambar berikut:

Doy meaoesa Peaemyra it S pd
e e Bt as Sl v

BE—sods Teorermo Eoayes

et Pemnprmabeca = ddarme Sor Tes=s-a I = A R TR R

== —
e T
P = 1
[t
=
=
E——
o
Fls . Elocie e e = == oy [==21 Elmraes
e
® L et [ e e = =
P T et e ey e 5
e e e,
e T =
Emreso Pt Losnace B ]
LR S
= P ——
= P, P = =
. S i S mrva
Hup——————— e i
o S TIM | D aeht [cac rrene i
S P b b e —)
L e i - e |
= L e S I — = -
e g b Py Pt S S
=== e e rpnh- Sttty S
e gy o
Fomecas bty
penicuvotiums
P
= = Ao ey . - =
- s AN P ekl e L=
=== it ks il s
i’ Sl Sttt etttk
ey I bt s it ihe
[ e
= = T & P [ (=] -

Gambar 8. Halaman Data Penyakit
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e. Form Input Data Gejala
Form data gejala digunakan untuk menginputkan dan menampilkan data gejala. Tampilannya seperti pada gambar

berikut :

DdMagmosa Praenya kit Sapl = -
= Folcoe D i — el S S e g e e B i
Pl i Teoorcrmn Baycs -

_ememecarmey Semtm

S

“&‘E.‘E‘E.‘E‘E‘E. AR
@ mHm o0& WNW

|
{

It e S e Pk P b B T iy - Sl
e e feneni e B et ML ek A T e i e e
S reepenic e sk

S PR Secite kb B CeoETRSa Pt e |

Sl et e T e P [ S ke

T T e e e

T T o e e i b B et e ey

Sy ik Frsereesgeed 03 e jort celees

Py s e [ e e Sl el e e e, | e
P el B e

S Eelr e RO e e e T Mk ML ey ligieds

LI [ s DU el ey P M i [ BT £ DT Ene e
T paadi SRR Pt S T oal orras e huktay hors: Felias oo e rns bod et
b A s SR
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Gambar 9. Form Input Data Gejala

f.  Form Input Data Relasi
Form data relasi digunakan untuk mengatur relasi antar penyakit dan gejala. Adapun tampilannya dapat dilihat
pada gambar berikut:

Penyakit & Solusi Laporan Gejala Laporan User

Data Relasi

SEREN 88 &mﬂﬂﬂﬁlmﬂﬂﬂﬂ&mﬂ

¥ % ¥ ¥ Y WY \'\‘\‘\‘\‘\‘\'\‘\‘\‘\‘\'\‘!

! Milai Probabilitas Penyakit P{H} ! !Milai Probabilitas Gejala P{E/H} |
Hods ([ Daftar Penyakit | ~
Fenyakit h .
Gejala (I Daftar Gejalal
Mil=i [ Jemoi1.o0=z 02011
FProbabilitas
Hy
[Simpan |
Mo | Gejala Mama Penyakit
1 SO0 Suhu tubuh mencapai 41 derajat celcius 0.2 Edit |Hapus FO01 | Katarak
G012 penurunan produksi susu secara mendadak, penurunan berat 1 Edit |Hapus
badan yang terjadi serentsk pads sustu kelompok hewsan dan
hewsn antar jenis lsinnys di pekarangan yang sama
2 G008 Ternak cenderung menendang dengan kaki belakang 0.5 Edit |Hapus o002 | Glaukoma
=010 hypersalivasi (karena erosi selaput lendir mulut dan lidsh) EY Edit [Hapus
= REI nafsu makan berkurang 0.1 Edit [Hapus
2 G001 sapi lesu 1 Edit |Hapus FO02 | Hgorek ,
= = [Septichasmia
G002 keguguran terjadi pada perbuntingan 58 bulan 1 Edit [Hapus ||Epizoot
SO0 cairan jEnin berwarna keruh pads waktu tesjsdi keguguran s Edit [Hapus
GO004 sapi nampak resah = Edit |Hapus
So0s Bila perut ditepuk-tepuk mirip susra drum 1 Edit [Hapus
Go12 ‘=nggsan berdiri karena erosi selaput lendir mulut dsn lidsh 0.1 Edit [Hapus
- G005 sisi perut sebelah kiri nampak mencnjcl 1 Edit |Hapus Fo04 | Penyakit
Mulut Dan Kuku, (Apth
So0s Bila perut ditepuk-tepuk mirip susra drum E Edit [Hapus
So09 Suhu tubuh mencapai 41 derajst celcius 1 Edit [Hapus
GO12 penurunan produksi susu secara mendadak, penurunan berat a1 Edit |Hapus
badan yang terjadi serentsk pads sustu kelompok hewsan dan
hewsn antar iznis lainnva di cekaranaan wana sama

Gambar 10. Form Input Data Relasi

g. Form Laporan Gejala
Form laporan gejala digunakan untuk menampilkan data-data gejala dalam sistem. Tampilannya seperti pada
gambar berikut:
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Diagnosa Penyakit Sapi
Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Sapi Menggnnalkan
Metode Teorema Baves

Penyakit & Solusi i Laporan Gejala

Laporan Data Gejala Berdasarkan Penyakit

Mo Mama Gejala—gejala
Pemyakit
1 pl| Katarak

MNafsu mokan tidak ada. sekresi susu dan ruminasi berhenti
sapi menjadi lemah, panas, tubuh tidak merata, paha gemetar, rase nyeri meliputi
pinggang. perut atau seluruh badan

waktu sedang Guyah duk benda-benda keras,

sapi nampak resah
sapi lesu
Ternok cenderung menendang dengan kaki belakang

2 p2 | Slaukoma  cgiran jonin berwarna keruh pada waktu terjodi keguguran
keguguran terjadi pada perbuntingan 3-8 bulan

Sisi di perut kiri nampok menonjol (membesar)
Bila perut ditepuk-tepuk mirip suara drum
3 PS3 1 :9:"‘" - napsu maokan, memamah biok, gerak rumen dan usus menurun sampai hilang.
(Septichaemia  gicertai kenstipasi
Epizootica)
Gemetar, mata sayu dan berair
Suhus tubuh mencapai 41 derajat celcius
Berbaring pada pesisi bagian kanan bawah.
Mata lembu anda seyu dan berair
kelopok matae ternck dibuka akan terlihat jelas seperti benang putih

4 |p4 | Penyakit || Ternak cenderung menendang dengan koki belakang

Gambar 11. Form Laporan Gejala

h. Form Laporan User

Form laporan user digunakan untuk menampung data pengguna sistem web. Adapun tampilannya dapat dilihat
pada gambar berikut :

Diagnosa Penvyvakit Sapi

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyvakit Sapi Menggunakan

Metode Teorema Baves

FPenyakit & Sclusi Gejala Laporan Gejala Laporan User
Laporan Data Pengguna
Laporan Pengguna

Mo MNama Kelamin Umur Alamat Penyakit Yang diderita Tanggal Diagnosa

1 Dania Laki-laki 25 gambir { pl ) Katarok Sebesar P>
19.66% 2017-04-12 |

z Dania Laki-laki 25 gambir { p5 ) Thympani >
(Kembung Perut) Sebesar 2010-01-10 |
26.85%

3 Dania Laki-laki 25 gambir { p2 ) Sloukoma Sebesar >
35.4% 2017-04-12 |

a Dania Laki-laki 25 gambir { pl ) Katorak Sebesar >
19.66% 2017-04-12 |

5 Drania Laki-laki 25 gambir { p4 ) Penyakit Mulut >
Dan Kuke. (Apthae 2017-04-12 |
Epizoctica) Sebesar
27 23%

& Dania Laki-laki 25 gambir { p4 ) Permyakit Mulut >
Dan Kuku, (Apthae 2010-01-10 |
Epizootica) Sebesar
35 11%

7 Dania Laki-laki 25 gambir { PS5 ) Thympani
{Kembung Perut) Sebesar 2022-08-23 |
2505%

-] Dania Laki-laki 25 gambir { p4 ) Permyakit Mulut >
Dan Kuku, (Apthae 2017-04-12 |
Epizoctica) Sebesar
27 23%

Py ry— pErT— J—— Yt et S

Gambar 12. Halaman Laporan Pengguna

Form Registrasi Pengguna
Form registrasi pengguna digunakan untuk melakukan registrasi bagi pengguna aplikasi. Adapun tampilannya
dapat dilihat pada gambar berikut :

Diagnosa Penyakit Sapi
: - Mn

Pakar
Metode Teorema Bayes

4# Registrasi Pengguna

Informasi Tentang Daftar Penyakit

Silahkan melakukan registrasi untuk menggunakan aplikasi ini.!

MASUKAN DATA ANDA

Nama | Exa

Kelamin (Wanita  ~]
Umer Sopi [25 | Bulan

Alamat |gambir

Jenis Peternakan [Trsgisional  ~|
Email [exa@gmsil.com

[ Daftar | Reset]

Gambar 13. Form Registrasi Pengguna
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j.  Form Diagnosa Penyakit
Form diagnosa penyakit digunakan untuk memilih penyakit yang dialami Sapi. Adapun tampilannya dapat dilihat
pada gambar berikut :

Diagnosa Penyaklt Sapl
et

Informasi

Tentang

Daftar Penyakit Login

w Pilih Gejala vyang Dialami
FORM KONSULTASIL

Silahkan Pilih Gejala Yang Dialami Sapi Anda

| napsu makan, memaman biak, gerak rumen dan Usus menurun sampai hilang, dissrtsi konstipasi
| Gemetar, mata sayu dan berair
makan tidak ada, sekresi susu dan ruminasi berhenti

menjadi lemah, panas, tubuh tidak merata, paha gemetar, rasa myeri meliputi pinggans, perut atau
se(uruh badan.

[ waktu sedang menguyah menanduk benda-benda keras,

[ penurunan produksi suss secara mendadak, penurunan berat badan yang ter jadi serentak pada suatu
kelompok hewan dan hewan antar jenis lainnya di pekarangan yang sama

[ nafsu makan berkurang

[] enggan berdiri karena srosi selaput lendir mulut dan idah

hypersalivast (karena erosi SEApUT lendir mulut dan lidah)

[T Suhu tubuh mencapai 41 derajat ceicius

[ Ternak cenderung menendang dengan kaki belakang

(] Berbaring pada postsi bagian kanan bawah.

sisi perut sebelah kiri nampak menonjol

(] Bila perut ditepuk-tepuk mirip suara drum

[ sapi nampak resah

[ cairan janin berwarna keruh pada waku terjadi keguguran

(] keguguran terjadi pada perbuntingan 5-8 bulan

sapi lesu

] Mata lembu anda sayu dan berair

[ kelopak mata ternak dibuka akan terfihat jelas seperti benang putih

[ Sisi dibanding normainya, perut sebelah kiri nampak menonjol (membesar)

Gambar 14. Form Diagnosa Penyakit

k. Halaman Hasil Proses Diagnosa
Halaman hasil digunakan untuk menampilkan hasil dari proses diagnosa penyakit. Adapun tampilannya dapat
dilihat seperti 15.

ULAMG DIAGHOSA DIAGHNOSA PASIEN SELANJIUTHY s
Hasil Disgnosa Retardasi Mental Anak

Hasil Analisa Bayes

P{EWH]) = P{H)
P{HNE) =

F{E}

PROSES PERHITUNGAN HILAI BAYES
GEJALA YANG DLALAMI

[G001] sapi lesu
Milai Probablitas Gejals @ 1

=jals yang di alami pasien yaitu :

sapi lesu

sisi perut sebelah kiri nampak menonjol

[G005] sisi perut sebelah kiri nampalk
menonjol

Hilai Probablitas Gejala : 1
— [5010] hypersalivasi (karena erosi selaput
lendir mulut dan lidah)
Milai Probablitas Gejala @ 2

H{FO01|G001) =0 =

[ H (SO001|F001]) x HFOO1) + H (G001 =0
IPOO1=0.11} +
0 = 0.11=0}nilai evidence—0lG001|PO02) x HIPDD2)
H {G001 = 0 |PO0O2=0.11} =

hypersalivasi (karena erosi selaput lendir mulut dan lidah}
Maks dapat disimpulkan penyakit

«|POOZ |bobot = 1 Mama Penyakit : Glaukoma

Definisi Penyakit : @lavkomea merunjuk pada sekelompeok penyvakit
EEOSES PERHITUNGAN ISASUS | 001 (Iatarak) wang menyerang saraf ocptik dan melibatkan hilangnya s=l ganglicn
nilai probabilitas P00 = 0. — retina dalam pola yang khas. Glaukems adalsh sejenis neurcpati
el e v S el il Pt {penyakit saraf) optik. Tekanan intraccular yang miningskat
F D011 = pHS011F001) - HIFao T ¢ merupakan factor resiko yang signifikan pada pertembangan ~r

Solusi Penanganan - Pada kasus sapi. glaukoma berbeda dengan
jenis glaukoma yang biasa terjadi pada manusia. Glaucoma pada
hewan tidak merespon hampir ssmua obat-obatan. Dalam banysk

solusi

kssus, operasi untuk Mmengurangi tekanan adalah satu-satunya pilihan

=
0 > 0.11=0}[nilai evidence—0{G001|FD03) x HIFDO2)

-~ H (G001 = 1 |PO0OZ=0.22) +

et ne e S e T e N[ .

H{FOO04) + H (G001 — 0 |PO04—0_3} «|FDO2 |bobot = 1 Mama Penyakit : Ngorok ,

N D]{G'EICI‘HF'{ICIE:::: HIFOOS) = {Septichaemia Epizoot

H (G001 = 0 |[POOS=0.6} + . B -

D = O B—DMnilai evidente—0HGD01 |FO0B) x HIFTDS) + Definisi Penyakit : Penyakit SE merupakan penyakit menulars terutams
H (G001 — 0 |POOB—D 3} + menysrang sapi dan kerbau. Penyakit bissanys berjalan akut. Angks

D = O B—DMnilmi evidenta—0HGD0 [POOT) x HIPODT) + kematian tinggi terutama pada penderita yang telah memperlihatoan
H (G004 = 0 |POOT=0.13) = penyskit dengan j=las.

0 = 0.13=0}[nilai evidence=0]Jsum 0.22

P00 = [ Solusi Penanaanan : Fenacbatan terhadap penvakit SE dapst ~

Gambar 15. Halaman Hasil Proses Diagnosa

Aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit Sapi berbasis web ini digunakan untuk memberikan berbagai
informasi kepada para peternak yang meliputi informasi penyakit, gejala maupun cara-cara pencegahan suatu penyakit
yang dialami Sapi. Sistem yang berbasis online dapat diakses oleh masyarakat umum khususnya bagi peternak yang
jauh dari lokasi kerja penyuluh perternakan atau dokter hewan. Peranan utama dari sistem pakar diagnosa penyakit
Sapi adalah dalam mendiagnosa penyakit-penyakit yang mungkin diderita oleh Sapi. Pengguna dapat melakukan
diagnosa dengan melakukan registrasi user pada sistem selanjutnya sistem akan memberikan pilihan gejak apa saja
yang dialami. Implementasi sistem pada bagian admin pada sistem pakar bekerja untuk semua kegiatan dalam sistem
sehingga ada pengontrolan penuh pada saat proses diagnosa penyakit Sapi. Admin dapat melakukan input data seperti
data penyakit, data gejala, mengatur relasi untuk memberikan peluang dari setiap gejala dari masing-masing penyakit
dan melihat laporan pengguna.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan pada sistem pakar diagnosa penyakit Sapi maka dapat disimpulkan
bahwa sistem pakar yang dibuat dapat mendiagnosa penyakit Sapi dengan cepat dan tepat tanpa harus konsultasi ke
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penyuluh pertanian. Dengan metode bayes sistem pakar ini dapat menentukan penyakit apa yang dialami Sapi
sehingga dapat membantu dalah hal penangggulangan penyakitnya. Dan juga sistem ini memberikan informasi berupa
gejala-gejala dan jenis penyakit yang dialami Sapi berdasarkan penalaran para pakar dengan menggunakan aplikasi
berbasis web. Dapat melakukan diagnosa awal untuk mengetahui gejala awal penyakit untuk menentukan Sapi
mengalami sakit yang semakin parah atau tidak. Dari proses diagnose penyakit dengan gejala sapi lesu, cairan
berwarna keruh, serta sapi sering menendang dengan kaki belakangg dan hypersalivasi (karena erosi selaput lendir
mulut dan lidah) maka menghasilkan penyakit Brucellosis (Keluron Menular) dengan nilai bobot = 2, lebih tinggi dari
nilai bobot penyakit Sapi lainnya.
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